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Penelitian tentang konflik dan kegiatan Kepolisian dengan pemecahan masalah di terminal Kalideresini
menempatkan gejala tersebut dalam konteks tingkah laku kekerasan kolektif yang dapat mengarah pada
corak etno religion localism apabila penanganannyatidak dapat dikelola dengan baik sebab masyarakat di
sekitar terminal bus Kalideres terdiri dani masyarakat majemuk. Dengan demikian, unsur yang menjadi unit
analisis adalah kol ektifitas dan pemecahan masalah yang beriorientasi pada situasi menang-menang atau
win-win solution, sehingga potensi konflik atau konflik yang terjadi tidak menjadi besar dan tidak
menimbulkan dampak negatif yang dapat meresahkan masyarakat.

Metodologi penelitian yang dipergunakan adalah metodologi kualitatif dengan cara pengamatan terlibat dan
wawancara dengan pedoman serta kajian dokumen. Peneliti mengamati faktor-faktor penyebab terjadinya
konflik dan kekerasan antar-kelompok yang terjadi selama tahun 2004-2005. Disain penelitian adal ah studi
kasus. Pengumpulan data mempergunakan teknik pengamatan dan wawancara. Penanggulangan kelemahan
penelitian dilakukan dengan memperbanyak sumber data metalui berbagai media dan keterlibatan |angsung
peneliti dalam pencaharian data.

Hasil penelitian menunjukkan adanya faktor mendasar yang menyebabkan terjadinya konflik dan kejahatan
kekerasan antarkelompok. Faktor tersebut berupa pendorong struktural, yaitu terdapatnya persaingan,
ketidakadilan, perbedaan budaya antarkelompok yang menimbulkan ketegangan. Hal ini disebarluaskan
kepada anggota kelompok hingga terjadi upaya mobilisasi kolektif, yang dipicu oleh suatu peristiwa dan
intervensi aparat pengendali sosial format yang tidak maksimal sehingga terjadi kejahatan kekerasan

kol ektif.

Penyelesaian permasalahan konflik dan kejahatan kekerasan antarkelompok dilakukan melalui pertama,
faktor persaingan dilakukan upaya menciptakan goal bersama yang menyangkut kepentingan bersama
(superordinate goal) dan mencairkan polarisasi antara dua kutub yang berkonflik. Kedua, faktor ketidak-
adilan dilakukan melalui upaya pendekatan negosiasi, membangkitkan kepercayaan (trust) dan arbitrasi.
Ketiga, faktor perbedaan budaya melalui pendekatan mediasi dan dialog blending atau mengurangi
perbedaan yang ada, mencari persamaan, dan berangkat dari persamaan untuk mengurangi perbedaan
dengan bersama-sama berangkat menuju titik tengah. Penyelesaian konflik dengan cara-cara di atas, untuk
‘'sementara waktu' dapat mencairkan situasi yang sempat memanas dan meredakan konflik dan kekerasan
antar-kelompok.

Kesimpulan peneliti adalah proses terjadinya konflik dan kejahatan kekerasan antar-kelompok di terminal
bus Kalideres, pada dasarnya sesuai dengan teori tingkah laku kolektif dari Smelser dan budaya kelas bawah
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(lower class culture).



